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Abstract 

Alocasia macrorrhizos or sente hijau is a traditional medicinal plant in Celebes - Indonesia. The 

secondary metabolite compounds have been isolated from the root, rhizome, and leaves of the plant. From 

the root part, aloceramide compounds have been isolated, whereas rhizome contain lignanamide, 

monoindole, indole, and piperidine compounds, while leaves have triglochinin and isotriglochinin 

components. Furthermore, the plant also has biological activities such as antidiuretic, anticancer, 

antioxidant, antimicrobial, antidiabetic, antihyperglycemia and others. This review aims for integrating the 

secondary metabolite compounds and the biological activity of A. macrorrhizos, as well as for providing 

scientific evidences which is needed for further the plant’s investigation.  
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Abstract 

Alocasia macrorrhizos atau sente hijau merupakan tanaman obat tradisional di daerah Sulawesi - 

Indonesia. Beberapa Senyawa metabolit sekunder telah diisolasi dari akar, rimpang dan daun tanaman 

tersebut. Bagian akar mengandung senyawa aloceramida, rimpang mengandung senyawa lignanamida, 

monoindol, indol dan piperidin, serta daun mengandung triglochinin dan isotriglochinin. Selain itu, A. 

macrorrhizos juga memiliki aktivitas biologis seperti antidiuretik, antikanker, antioksidan, antimikroba, 

antidiabetes, antihipergikemik dan lain-lain. Review ini bertujuan untuk mengintegrasikan senyawa 

metabolit sekunder dan aktivitas biologis dari A. macrorrhizos, sekaligus memberikan bukti ilmiah yang 

diperlukan pada penelitian lebih lanjut dari A. macrorrhizos. 

 

 Kata kunci: Jamu, obat tradisional Indonesia, Alocasia, konstituen kimia 
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1. Pendahuluan 

Alocasia merupakan salah satu 

spesies talas yang memiliki lateks atau 

bergetah. Tanaman dari genus ini biasanya 

digunakan sebagai obat tradisional [1]. 

Salah satu jenisnya yaitu Alocasia 

macrorrhizos [2] (Gambar 1). A. 

macrorrhizos memiliki sinonim yaitu A. 

indica atau A. macrorrhiza [3] yang 

dikenal sebagai sente hijau di Indonesia, 

dimana juga disebut dalam bahasa daerah 

sebagai Lawira di Sulawesi Selatan, Talas 

sente di Pulau Jawa [4]. Di negara lain 

Mankachu di Bengali dan Giant Taro atau 

Elephant Ear Taro di Inggris [5]. Tanaman 

ini telah lama digunakan sebagai obat 

tradisional di India untuk pengobatan pada 

perut atau limpa [6]. Selain itu, A. 

Macrorrhizos di Sanrangeng-Kabupatan 

Bone dan di Langgiri-Kabupaten Luwu 

Timur, Sulawesi Selatan digunakan untuk 

mengobati penyakit “raukeng” atau sakit 

pada bagian tubuh tertentu, Seperti perut, 

pinggang, punggung dan kepala. Penyakit 

ini juga ditandai dengan sakit ngilu yang 

berlebihan. Pengobatan tradisional untuk 

penyakit ini dengan menggunakan hasil 

parutan daun dan batang A. Macrorrhizos, 

serta biasanya dicampurkan dengan abu 

kayu bakar. Hasil parutan tersebut dapat 

pula menyembuhkan penyakit perut akut 

[7]. Sejauh ini, tanaman tersebut masih 

banyak digunakan di Sulawesi sebagai obat 

tradisional, namun penelitian terkait A. 

machrorrhiza belum pernah dilaporkan 

dari Indonesia. Artikel review ini bertujuan 

untuk mengintegrasikan fakta atau bukti 

ilmiah, terkait konstituen kimia atau 

senyawa metabolit sekunder dari A. 

machrorrhiza yang telah diisolasi dari 

beragam bagian tanaman dan aspek 

farmakologis yang telah dilaporkan.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alocasia Machrorrhizos 

Beberapa penelitian telah 

menunjukkan kandungan senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat pada A. 

Macrorrhizos, antara lain flavonoid, 

glikosida sianogenetik, asam sitrat, asam 

askorbat dan polifenol [8]. Selain itu, 

tanaman tersebut juga memiliki protein, 

abu, serat kasar, karbohidrat, pati, oksalat, 

protease, nitrat dan tanin [9]. Flavonoid 

yang terkandung pada umbi A. 

macrorrhizos dilaporkan memiliki efek 

biologis sebagai antioksidan, antibakteri 

dan antidiare [10]. Ekstrak tanaman A. 
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macrorrhizos juga memiliki aktivitas 

biologis seperti antiinflamasi, antimikroba, 

antidiuretik, antidiabetes, antihipergikemik 

dan lain-lain (11].  

2. Taksonomi dan Botani.  

A. macrorrhizos berasal dari 

kingdom: plantae, divisi: magnoliophyta, 

class: liliopsida, family: araceae dan 

genus: alocasia [11]. A. macrorrhizos 

mudah tumbuh di area yang lembab dan 

tanah yang mengandung humus [12]. 

Bentuk daun melebar dengan ukuran 120 x 

50 cm berwarna hijau menyala. Batang 

memanjang hingga 1,3 m. Bunga betina 

berbentuk kerucut silinder, ovarium 

berwarna hijau pucat, panjang 1-2 cm 

dengan diameter 1,5 cm sedangkan bunga 

jantan berbentuk silindris, panjang 3-7 cm 

dengan diameter 2 cm berwarna keputihan 

[1].  

3. Senyawa Metabolit Sekunder  

3.1. Akar  

Isolasi senyawa telah dilakukan pada 

bagian akar tanaman A. macrorrhizos di 

Provinsi Hoabinh, Vietnam. Ekstraksi 

dilakukan pada serbuk akar tanaman 

tersebut dengan pelarut etanol. Ekstrak 

dipartisi dengan pelarut n-heksana, 

kloroform, etil asetat dan n-butanol. Fraksi 

etil asetat diperoleh dua senyawa dan 

dilanjutkan dengan karakterisasi 

strukturnya sehingga diperoleh senyawa 

(2S,3S,4R)-2N-[(2’R)-2’-hidroksi-

heksakosanoil]-tetradekana-1,3,4-triol (1) 

dan (2S,3S,4R)-2N-[(2’R)-2’-hidroksi-

heksakosanoil]-heksadekana-1,3,4-triol (2) 

[13]; [14]. 
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3.2. Rimpang (Rhizome) 

Isolasi senyawa telah dilakukan 

pada bagian rimpang tanaman A. 

macrorrhizos di area kampus Jinan 

University, bukit Fenghuang dan di 

gunung Huolu daerah Provinsi Guangzhou, 

Cina.  Ekstraksi dilakukan pada serbuk 

rimpang tanaman dengan pelarut etanol 

menggunakan metode maserasi. Ekstrak 

etanol yang diperoleh diekstraksi kembali 

dengan pelarut petroleum eter dan etil 

asetat. Ekstrak etil asetat yang diperoleh 

kemudian dielusi dengan MeOH:H2O 

menggunakan kromatografi poliamida 

untuk memperoleh fraksi alkaloid. Fraksi 

tersebut menghasilkan 7 senyawa 

diantaranya hyrtiosin B (3), 

hyrtiosulawesin (4) dan 5 alkaloid indol 

(alokasin A-E) (5-9), [15]. Selain itu, 

ekstrak EtOH-H2O A. Machrorrhizos yang 

diperoleh melalui metode refluks, 

diekstraksi kembali dengan CHCl3, EtOAc 

dan n-Butanol. Fraksi CHCl3 dipisahkan 

lebih lanjut menggunakan kromatografi 

kolom silika gel dan diperoleh 12 

subfraksi. Pemurnian menggunakan HPLC 

semipreparatif dan dilakukan karakterisasi 

sehingga diperoleh 6 senyawa dengan 

struktur (2S, 3R,6R)-2-metil-3-hidroksi 

piperidin. Senyawa tersebut adalah 

(2S,3R,6R)-2-metil-6-(1-fenilnonan-4-on-

9-il)piperidin-3-ol (10), (2S,3R,6R)-2-

metil-6-(1-fenilnonan-5-on-9-il)piperidin-

3-ol (11), (2S,3R,6R)-2-metil-6-(9-

fenilnonil)piperidin-3-ol (12), (2S,3S,6S)-

2-metil-6-(9-fenilnonil)-piperidin-3-ol 

(13), (2R,3R,4S,6S)-2-metil-6-(9-

fenilnonil)piperidin-3,4-diol (14) dan 

(2R,3R,4R,6R)-2-metil-6-(9-fenil- 

nonil)piperidin-3,4-diol (15) [16]. 

Pada penggunaan metode yang 

sama, dari fraksi kloroform diperoleh 14 

senyawa diantaranya 5 senyawa 

lignanamida baru yaitu (±)-(E)-3-(2-(3-

hidroksi-5-metoksifenil)-3-(hidroksimetil)-

7-metoksi-2,3-dihidrobenzofuran-5-il)-N-

(4-hidroksifenil)akrilamida (16), (±)-(E)-3-

(2-(4-hidroksi-3,- 5-dimetoksifenil)-3-

(hidroksimetil)-7-metoksi-2,3-

dihidrobenzofuran-5-il)-N-(4-

hidroksifenil)akril- amida (17), (±)-(Z)-3-

(2-(3-hidroksi-5-metoksifenil)-3-

(hidroksimetil)-7-metoksi-2,3-dihidrobenz-

ofuran-5-il)-N-(4-hidroksifenil)akrilamida 

(18), (±)-(Z)-3-(2-(4-hidroksi-3,5-

dimetoksifenil)-3-(hidroksimetil)-7-

metoksi-2,3-dihidrobenzofuran-5-il)-N-(4-

hidroksifenil)akril-amida (19), (±)-4-

(Etoksi-(4-hidroksi-3-metoksifenil)metil)-

2-(4-hidroksi-3-metoksifenil)-N-(4-

hidroksifenil)tetrahidrofuran-3 

karboksamida (20), monoindol alkaloid 

baru yaitu 1-(2-(5-Hidroksi-1H-indol-3-il)-

2-oksoetil-1H-pirol-3-karbaldehid (21) dan 

8 senyawa yang telah ditemukan 

sebelumnya yaitu grossamida (22), cis-

grossamida (23), 5-hidroksi-1H-indol-3-

glioksilat metil ester (24), 5-hidroksi-1H-
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indol-3-glioksi etil ester (25), 1H-indol-3-

karbaldehid (26), 1H-indol-3-asam 

karboksilat (27), 5-hidroksi-1H-indol-3-

karbaldehid (28) dan 5-hidroksi-1H-indol-

3-asam karboksilat etil ester (29) [17].
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3.3. Daun  

Isolasi senyawa juga telah dilakukan 

pada bagian daun tanaman A. macrorrhizos. 

Isolasi menggunakan metode hidrolisis 

dengan penambahan glikosida yang 

dilelehkan dengan H2O dan AcOH dalam 

botol pada suhu 100°C dan β-glukosidase 

pada suhu 40°C. Glukosa diidentifikasi 

menggunakan PC (Paper Chromatography) 

dan GLC (Gas Liquid Chromatography). 

Analisis dari spektrum IR (Infra-Red) dan 

spektrum NMR (Nuclear magnetic resonance) 

dengan TMS (tetrametilsilan) glikosida 

menunjukkan bahwa senyawa yang 

diidentifikasi merupakan senyawa yang 

identik dengan triglochinin. Sehingga 

diperoleh senyawa triglochinin dengan 

struktur O-[β-D-glukopiranosil]-1-siano-1-

hidroksi-2-metilkarboksi-4-α-1,2(E)-α-3,4(Z)-

butadiena (30) dan isotriglochinin O-[β-D-

glukopiranosil]-1-siano-1-hidroksi-2-

metilkarboksi-4-karboksi-α-1,2(E)-α-

3,4(E)butadiena (31)[18];[19];[20].

  

 

 

 

 

 

 

 

4. Farmakologi 
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Antidiuretik adalah obat yang 

digunakan untuk pengobatan hipertensi, 

mengurangi beban kerja jantung, 

kebutuhan oksigen, volume plasma 

sehingga menurunkan tekanan darah [21] 

serta mempengaruhi produksi urin 

[22];[23]. Pengujian aktivitas diuretik 

dapat dilakukan secara in vivo pada tikus 

albino dengan menggunakan metode tes 

lipschitz et. al. (1943). Jenis tikus albino 

yang digunakan yaitu tikus yang 

memiliki berat sekitar 150 sampai 200 

mg. Tikus dibagi dalam lima kelompok. 

Kelompok pertama diberikan garam 
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ekstrak etanol A. macrorrhizos [24]. 

Urinnya diukur setiap 5 jam. Urin yang 

dihasilkan diperkirakan mengandung 

elektrolit (Na
+
, K

+
 dan Cl

-
) yang 

memiliki aktivitas diuretik. Na
+
 dan K

+ 

diuji pada fotometri nyala api sedangkan 

Cl
-
 diuji dari titrasi menggunakan 0,02N 

perak nitrat (AgNO3) dengan 5% kalium 

kromat (K2CrO4) sebagai indikator [25]. 

Ekstrak etanol A. macrorrhizos secara 

signifikan meningkatkan urin yang keluar 

pada konsentrasi dosis yang paling tinggi 

(400 mg/kg). Hal ini menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol A. macrorrhizos 

meningkatkan eskresi ion Na
+
, K

+
 dan Cl

-
 

pada dosis yang tinggi. Hasil tersebut 

lebih rendah daripada standar obat 

furosemid (20mg/kg) [24] dan sudah baik 

sebagai antidiuretik dari bahan alam. 

4.2. Aktivitas Antikanker 

Antikanker merupakan obat 

dengan kandungan senyawa yang dapat 

mencegah dan mengobati jaringan sel 

dalam tubuh [26]. Pengujian antikanker 

dapat dilakukan secara in vitro 

menggunakan metode MTT (3-[4,5-

dimethylthiazol-2-yl]-2,5-

dipheniltetrazolium bromide) [27];[28] 

dengan menentukan aktivitas 

mitokondria [29]. Ekstrak air A. 

macrorrhizos memberikan efek sedang 

pada konsentrasi (IC50) yaitu 414 µg/mL 

untuk sel kanker dan 1462 µg/mL untuk 

sel hati normal [30]. Ekstrak etil asetat A. 

macrorrhizos juga memberikan efek 

yang signifikan terhadap sel tumor A549, 

B16, BGC-823 yang juga dilakukan 

dengan metode MTT [31]. Hasil IC50 dari 

ekstrak etil asetat A. macrorrhiza pada 

sel tumor A549, B16 dan BGC-823 

masing-masing adalah 94,6; 541,9 dan 

629,5 μg/mL [30]. Selain itu, beberapa 

senyawa piperidin yang telah diisolasi 

dari ekstrak etanol A. macrorrhizos 

seperti 10-15 memiliki aktivitas 

sitotoksik terhadap empat jenis sel kanker 

manusia (CNE-1, Detroit 562, Fadu, 

MGC-803 dan MCF-7) dengan IC50 

kurang dari 10 µg/mL [16].    

4.3. Aktivitas antioksidan 

Antioksidan merupakan molekul 

yang dapat menstabilkan radikal bebas 

atau menghentikan reaksi radikal bebas 

dalam tubuh makhluk hidup, dengan cara 

memberikan elektronnya [32];[33];[34]. 

Antioksidan dapat dilakukan secara 

kuantitatif menggunakan metode DPPH 

(1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) [35],[36]. 

Ekstrak metanol rimpang A. 

macrorrhizos dengan menggunakan 

metode DPPH memiliki aktivitas 

maksimal dengan IC50 693 μg/mL 

sedangkan IC50 dari kontrol positif asam 

askorbat adalah 48,38 μg/mL [5]. Hal ini 

menunjukkan bahwa aktivitas 

antioksidan ekstrak metanol rimpang A. 

macrorrhizos lebih rendah dibandingkan 

dengan asam askorbat. Sementara itu, 

ekstrak etanol memiliki aktivitas 
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antioksidan yang lebih baik dengan IC50 

2,5; 1,2; 1,13 dan 1,42 μg/mL [6] dan 

ekstrak dietil eter akar dan rimpang A. 

macrorrhizos juga memiliki efek biologis 

antioksidan yang signifikan dengan IC50 

masing-masing  34,51 dan 48,01 μg/mL, 

sedangkan asam askorbat dan kuercetin 

sebagai kontrol positif diperoleh IC50 

78,17 dan 53,60 μg/mL [37]. 

4.4. Aktivitas Antimikroba 

Antimikroba berfungsi melawan 

pertumbuhan baik pada bakteri, jamur 

maupun mikroba jenis lainnya [38] yang 

kebanyakan diperoleh dari tanaman 

[39];[40]. Pengujian antimikroba dapat 

dilakukan secara in vitro dengan metode 

difusi agar [41]. Beberapa ekstrak daun 

A. macrorrhizos memiliki efek biologis 

antimikroba dengan menggunakan 

metode tersebut. Seperti ekstrak air A. 

macrorrhizos memberikan hambatan 

maksimum 14,4 mm terhadap 

Staphylococcus aureus, ekstrak 

petroleum eter memberikan hambatan 

maksimum 15,15 mm terhadap 

Asperigillus niger. Ekstrak kloroform 

memberikan hambatan maksimum 17,14 

mm terhadap S. aureus. Ekstrak aseton 

memberikan hambatan maksimum 17,21 

mm terhadap Bacillus subtilis dan ekstrak 

etanol memberikan hambatan maksimum 

22,15 mm terhadap B.subtilis. Namun, 

penghambatan yang diperoleh tersebut 

masih berada dibawah aktivitas kontrol 

positif gentamisin dan flukonazol dan 

nilai MIC (Minimum Inhibitory 

Concentration) terbaik adalah pada 

ekstrak etanol terhadap bakteri B. subtilis 

yaitu  10,23 mg/mL [42]. 

4.5. Aktivitas antidiabetes 

Antidiabetes merupakan obat yang 

dapat mengontrol tingkat glukosa darah 

pada penderita diabetes [43];[44]. 

Ekstrak etanol daun dan batang A. 

macrorrhizos memiliki efek biologis 

antidiabetes yang dilakukan secara in 

vivo dengan menggunakan hewan uji 

tikus (Rattus norvegicus). Darah tikus 

dikumpulkan pada ekornya (dengan 

memotong tepi ekor) pada hari ke-1, ke-

7, ke-14 dan ke-21. Analisis 

menggunakan ANOVA dengan uji t dan 

perbedaan signifikan (P<0,05). Hasil 

menunjukkan efek signifikan pada waktu 

21 hari yaitu 136,84 dan 109,63 mg/dL 

pada dosis 200 dan 400 mg/kg dari 

ekstrak daun etanol A. macrorrhizos dan 

ekstrak etanol batang tanaman tersebut 

adalah 138,31 dan 111,26 mg/dL pada 

dosis 200 dan 400 mg/kg [45]. 

Sedangkan glibenklamida sebagai kontrol 

positif menunjukkan tingkat glukosa 

dalam tubuh sebesar 96,23 mg/dL pada 

10 mg/kg [44]. Ekstrak petroleum eter 

menunjukkan peningkatan yang 

signifikan pada berat badan, penurunan 

kadar glukosa darah [46];[47] dan profil 
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lipid serum (kolesterol & trigliserida) 

[47]. 

 

4.6. Aktivitas Antihiperglikemik 

Antihiperglikemik adalah suatu zat 

yang berfungsi untuk menurunkan kadar 

gula dalam darah [48];[49]. Ekstrak 

metanol rimpang A. macrorrhizos 

memiliki efek biologis antihiperglikemik 

dengan melakukan pengujian sevara in 

vivo terhadap tikus albino. Analisis 

menggunakan ANOVA dengan uji t dan 

perbedaan signifikan (P<0,01). 

Pemberian dosis 500 mg/kg berhasil 

menurunkan kadar glukosa darah 

(55,49%) selama 8 jam pengobatan. Hasil 

tersebut lebih baik dari pada kontrol obat 

metformin [5].   

4.7. Aktivitas Antiinflamasi 

Antiinflamasi disebut juga sebagai 

obat nonsteroid yang dapat digunakan 

untuk menyembuhkan penyakit radang 

yang ditimbulkan oleh bagian tubuh yang 

mengalami cedera [50]. Ekstrak etanol 

rimpang A. macrorrhizos menunjukkan 

aktivitas antiinflamasi yang dapat 

dilakukan secara in vivo terhadap tikus 

albino. Hasil menunjukkan efek hambat 

ekstrak etanol rimpang A. macrorrhizos 

signifikan mulai dari jam pertama sampai 

jam kelima dan efek penghambatan 

maksimum diperoleh saat pemberian 

dosis 300 dan 600 mg/kg dengan 

penghambatan 25,43% (P<0,001) dan 

41,05% pada jam ketiga. Sedangkan 

aspirin memiliki penghambatan sebesar 

51,38% (p<0,001) dengan dosis 150 

mg/kg [51]. Beberapa senyawa yang 

telah diisolasi dari ekstrak etanol A. 

macrorrhizos juga memiliki aktivitas 

antiinflamasi yang dilakukan secara in 

vitro dengan mengamati efek hambatan 

terhadap nitrat oksida yang diinduksi 

oleh lipopolisakarida (LPS) dalam sel 

RAW 264,7, aktivitas antiproliferatif 

terhadap epitel karsinoma nasofaring 

manusia (CNE-1), karsinoma lambung 

manusia (MGC-803) dan sel kanker 

payudara manusia (MCF-7). Hasil 

menunjukkan bahwa senyawa 17, 19, 22 

dan 23 memiliki aktivitas yang signifikan 

pada penghambatan produksi nitrat 

oksida dengan IC50 masing-masing 

2,35±0,38, 9,20±0,94, 3,45±0,39 dan 

7,96±0,56 μM [17]. Selain itu, ekstrak 

etanol daun A. macrorrhizos juga 

dilaporkan aktif sebagai antiinflamasi 

karena mengandung flavonoid [52].  

4.8. Aktivitas Antelmintik 

Antelmintik atau sering juga 

disebut sebagai obat cacing merupakan 

obat yang dapat membunuh cacing dalam 

usus atau jaringan tubuh makhluk hidup 

[53];[54] baik berupa cacing pita maupun 

cacing bulat [55]. Akar kering A. 

macrorrhizos memiliki aktivitas 
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antelmentik yang dilakukan dengan cara 

in vivo menggunakan pengujian terhadap 

cacing tanah (Pheretima posthuma) 

karena baik anatomis maupun 

fsikologisnya memiliki kemiripan dengan 

cacing gelang pada tubuh manusia. 

Aktivitas antelmintik dilakukan sesuai 

metode yang dijelaskan oleh Mali et al. 

dengan sedikit modifikasi. Ekstrak 

alkohol (100 mg/mL) menunjukkan 

waktu kelumpuhan dan waktu kematian 

masing-masing 41.10 dan 43.51 menit, 

sedangkan pada fraksi etil asetat (100 

mg/mL)  masing masing 5,33 dan 8,15 

menit dan standar albendazol (100 

mg/mL) menunjukkan waktu 

kelumpuhan dan waktu kematian masing-

masing 1,10 dan 1,43 menit [56]. 

Selain itu, Ekstrak hidroalkoholik 

daun A. indica menunjukkan aktivitas 

antelmintik dengan waktu kelumpuhan 

dan kematian masing-masing 4,27 menit 

dan 10,58 menit (10 mg/mL), fraksi etil 

asetat dan petroleum eter menyebabkan 

kelumpuhan masing-masing 6,28 dan 

5,63 menit dan waktu kematian masing-

masing 21.59 dan 11.92 menit. 

Sedangkan standar obat piperazin sitrat 

(10 mg/mL) menyebabkan kelumpuhan 

dan kematian masing-masing 19.26 dan 

63.25 menit. Hal ini menunjukkan bahwa 

ekstrak hidroalkoholik daun A. indica 

memiliki kemampuan yang lebih besar 

untuk membunuh cacing tanah daripada 

piperazin yang merupakan obat standar 

[57].  

4.9. Aktivitas Antidiare 

Antidiare merupakan obat yang 

digunakan untuk menyembuhkan 

penyakit diare yang disebabkan oleh 

bakteri dan mikroba [58];[59]. Ekstrak 

etanol daun A. macrorrhizos secara in 

vitro diujikan terhadap bakteri E. coli, 

Salmonella typhimurium dan Shigella 

menggunakan metode difusi agar. 

Konsentrasi mikroba 1×10
8
 CFU/mL 

digunakan untuk aktivitas antidiare.  

Ekstrak air dan etanol A. macrorrhizos 

menunjukkan aktivitas antidiare dan 

lebih kuat  dibandingkan dengan obat 

standar ciprofloxacin (10μg/mL). Ekstrak 

tanaman ini juga memiliki efek biologis 

yang besar terhadap protozoa 

dibandingkan dengan obat amebicidal 

dan giardicidal [60]. 

5. Kesimpulan 

Tanaman A. macrorrhizos 

merupakan tanaman yang digunakan 

sebagai obat tradisional di beberapa 

daerah di Indonesia. Senyawa metabolit 

sekunder dari tanaman ini telah diisolasi 

dari akar, rimpang dan daunnya. 

Beberapa aktivitas biologis yang 

dilaporkan telah memperkuat fakta–fakta 

ilmiah bahwa tanaman ini memiliki aspek 

farmakologi yang baik. Penelitian lebih 

lanjut terkait keamanan dan penggunaan 
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dosis yang tepat perlu dilakukan. Selain 

itu, penelitian mengenai isolasi senyawa 

metabolit sekunder lain, masih perlu 

dilanjutkan guna mengetahui senyawa-

senyawa yang berpotensi memiliki fungsi 

dalam aspek farmakologi.  
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